
MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 34 K/16/MEM/2020

TENTANG

PENETAPAN ALOKASI DAN PEMANFAATAN GAS BUMI UNTUK PENYEDIAAN

TENAGA LISTRIK OLEH PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 3 ayat (1)

dan Pasal 11 Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya

Mineral Nomor 06 Tahun 2016 tentang Ketentuan dan

Tata Cara Penetapan Alokasi dan Pemanfaatan serta Harga

Gas Bumi, perlu menetapkan alokasi dan pemanfaatan

Gas Bumi untuk penyediaan tenaga listrik dalam negeri;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Menteri

Energi dan Sumber Daya Mineral tentang Penetapan

Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi untuk Penyediaan

Tenaga Listrik oleh PT Perusahaan Listrik Negara

(Persero);

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak

dan Gas Bumi (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2001 Nomor 136, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4152);



-2-

2. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang

Ketenagalistrikan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2009 Nomor 133, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5052);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1994 tentang

Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum (Perum) Listrik

Negara Menjadi Perusahaan Perseroan (Persero)

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor

34);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2004 tentang

Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 123,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4435) sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2009

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah

Nomor 35 Tahun 2004 tentang Kegiatan Usaha Hulu

Minyak dan Gas Bumi (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2009 Nomor 128, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5047);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2004 tentang

Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 124,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4436) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 30 Tahun 2009 tentang Perubahan

atas Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2004 tentang

Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 59,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4996);
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2012 tentang

Kegiatan Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 28,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5281) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 23 Tahun 2014 tentang Perubahan

atas Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2012 tentang

Kegiatan Usaha Penyediaan Tenaga Listrik (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 75,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5530);

7. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2015 tentang

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 132)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden

Nomor 105 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Peraturan

Presiden Nomor 68 Tahun 2015 tentang Kementerian

Energi dan Sumber Daya Mineral (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 289);

8. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

Nomor 06 Tahun 2016 tentang Ketentuan dan Tata Cara

Penetapan Alokasi dan Pemanfaatan serta Harga Gas

Bumi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016

Nomor 316);

9. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

Nomor 13 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 782);

10. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

Nomor 45 Tahun 2017 tentang Pemanfaatan Gas Bumi

untuk Pembangkit Tenaga Listrik (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2017 Nomor 1031);
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11. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

Nomor 4 Tahun 2018 ten tang Pengusahaan Gas Bumi

pada Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 169);

12. Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

Nomor 39 K/20/MEM/2019 tentang Pengesahan Rencana

Usaha Penyediaan Tenaga Listrik PT Perusahaan Listrik

Negara (Persero) Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2028;

Menetapkan

MEMUTUSKA.N:

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

TENTANG PENETAPAN ALOKASI DAN PEMANFAATAN GAS

BUMI UNTUK PENYEDIAAN TENAGA LISTRIK OLEH PT

PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO).

KESATU Menetapkan Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi untuk

Penyediaan Tenaga Listrik oleh PT Perusahaan Listrik Negara

(Persero), yang selanjutnya disebut Alokasi dan Pemanfaatan

Gas Bumi PT PLN (Persero), yang tercantum dalam Lampiran

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan

Menteri ini.

KEDUA Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi PT PLN (Persero)

sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU mengacu

kepada Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik PT

Perusahaan Listrik Negara (Persero) dan Penetapan Alokasi dan

Pemanfaatan serta Harga Gas Bumi yang sebelumnya

ditetapkan oleh Menteri.

KETIGA Dalam hal diperlukan untuk pemenuhan kebutuhan

penyediaan tenaga listrik di regional lain dan/atau kebutuhan

pembangkit lain, PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) (PT

PLN (Persero)) dapat menggunakan Alokasi dan Pemanfaatan

Gas Bumi PT PLN (Persero) sebagaimana dimaksud dalam

Diktum KESATU dan melaporkannya kepada Menteri.
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KEEMPAT : Menteri dapat melakukan peninjauan ulang terhadap

penetapan Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi PT PLN (Persero)

sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU.

KELIMA Dalam hal Kontrak Kerja Sama antara Satuan Khusus

Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi dengan

Kontraktor Kontrak Keija Sama (KKKS) berakhir, penetapan

Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi PT PLN (Persero)

sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU dinyatakan

tetap berlaku.

KEENAM Surat penetapan alokasi dan pemanfaatan gas bumi untuk

penyediaan tenaga listrik oleh PT PLN (Persero) yang telah terbit

dan belum memiliki perjanjian jual beli gas bumi dalam jangka

waktu 24 (dua puluh empat) bulan setelah tanggal terbit surat

penetapan alokasi dan pemanfaatan gas bumi, dicabut dan

dinyatakan tidak berlaku.

KETUJUH : PT PLN (Persero) dan/atau pembeli gas bumi menyampaikan

konfirmasi pengambilan volume Alokasi Liquefied Natural Gas

(LNG) kepada KKKS dan/atau penjual gas bumi setiap tahun

paling lambat pada akhir bulan Oktober sebelum tahun

berjalan alokasi.

KEDELAPAN Dalam hal PT PLN (Persero) dan/atau pembeli gas bumi

mengonflrmasi tidak dapat mengambil volume Alokasi LNG

atau tidak menyampaikan konfirmasi sebagaimana dimaksud

dalam Diktum KETUJUH, KKKS dan/atau penjual gas bumi

dapat mengajukan permohonan perubahan Alokasi dan

Pemanfaatan Gas Bumi PT PLN (Persero) sebagaimana

dimaksud dalam Diktum KESATU untuk selain penyediaan

tenaga listrik oleh PT PLN (Persero) kepada Menteri.
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KESEMBILAN : PT PLN (Persero) dan/atau pembeli gas bumi hams

menyelesaikan perjanjian jual beli gas bumi dengan KKKS

dan/atau penjual gas bumi, dalam jangka waktu paling lama

12 (dua belas) bulan setelah Keputusan Menteri ini ditetapkan.

KESEPULUH : Dalam hal PT PLN (Persero) dan/atau pembeli gas bumi belum

dapat mengoptimalkan Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi PT

PLN (Persero) sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU

dan/atau belum ditindaklanjuti dengan peijanjian jual beli gas

bumi sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESEMBILAN,

KKKS dan/atau penjual gas bumi dapat mengajukan

permohonan pembahan Alokasi dan Pemanfaatan Gas Bumi PT

PLN (Persero) sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU

untuk selain penyediaan tenaga listrik oleh PT PLN (Persero)

kepada Menteri.

KESEBELAS Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 1750

K/20/MEM/2017 tentang Penetapan dan Pemanfaatan Gas

Bumi untuk Penyediaan Tenaga Listrik oleh PT Pemsahaan

Listrik Negara (Persero) sebagaimana telah diubah dengan

Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor

1790 K/20/MEM/2018 tentang Pembahan atas Keputusan

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 1750

K/20/MEM/2017 tentang Penetapan dan Pemanfaatan Gas

Bumi untuk Penyediaan Tenaga Listrik oleh PT Pemsahaan

Listrik Negara (Persero), dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
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KEDUABELAS : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 3 Februari 2020

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

ARIFIN TASRIF

Tembusan:

1. Sekretaris Jenderal, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral

2. Inspektur Jenderal, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral

3. Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi

4. Direktur Jenderal Ketenagalistrikan

5. Kepala Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan

Gas Bumi

6. Kepala Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi

7. Direktur Utama PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)

KEMENTE

*
o
>

o>

esuai dengan aslinya
AN SUMBER DAYA MINERAL

jro Hukum,

'oni^$rofi
151^103 1002
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 34 K/16/MEM/2020

TANGGAL 3 Februari 2020

TENTANG

PENETAPAN ALOKASI DAN PEMANFAATAN GAS BUMI UNTUK PENYEDIAAN TENAGA LISTRIK OLEH

PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)

ALOKASI DAN PEMANFAATAN GAS BUMI PT PLN (PERSERO)

1. Regional Sumatera

I- •: . - ■

' iV jPERirNTtJKANi,KEB^ • 1 :  SUMBER... 'i
/, , ■ - ■=" -

PEMBELI' , j
,  yG^sjBimi ' /SATUiW r  ypLU^^GASJBUfe .

5di9'" ;^2p2dj.. ;^2d2;i^ "■202'21' 2023 2024 : 2^51 '2026; 2027 ^2028\'
1. Aceh dan Sumatera Utara

PLTG Arun Peaker

PLTGU Sumbagut-2 Peaker
PLTG Banda Aceh 8& MPP Banda Aceh 2
PLTG Payapasir 85 MPP Sumut

MVPP Belawan (sewa)
Belawan #3
PLTGU Belawan
MPP Nias, PLTMG Nias-2 fis Nias-3
Pembangkit Sewa KKA (Aceh)

LNG Tangguh PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

KARGO 15,0 9,0 6,0 4,0 4,0 8,0 6,0 5.0 6,0 5,0

Wilayah Keija (WK)
North Sumatera
Offshore dan WK B

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 7,0 7,0 7,0 7,0 7,0
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' Nai ̂
peruntukan: KEBUTUHAN; •

PEMtf^GKIT
iSUMBER
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2. Sumatera Bagian Tengah

PLTG/MG Balai Pungut, Duri 86 MPP
Balai Pungut

PLTG/MG Riau Peaker

PLTGU Riau

PLTG MPP Muko-Muko fSiberida)

WK Corridor PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 3.0 3,0 3,0 3,0 3,0 23,6 33,6 64,6 62,3 60,0

WK Bantu PT PerusahaEin

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 5,0 11,2 21,3 0,2 7,2 10,0 10,0 10,0 10,0 10,0

WK Jambi Merang PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 12,7 9,6 19,2 34,9 39,4 33,1 30,8

3. Sumatera Bagian Tengah 2

PLTG/GU Payoselincah BOT

PLTGU Batanghari

PLTMG Sungai Gelam (CNG)
PLTG Jambi

PLTMG Sungai Gelam (WS2JB)

WK Corridor PT Energasindo
Heksa Karya

BBTUD 18,2 18,2 17,8 - - - - - -

WK Corridor

{Interruptable)
PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 8,2 15,2 11,2

" ■

•

WK Jambi Merang PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 7,3 15,4 10,8 11,9 14,2 9,5 10,9 10,6

4. Riau

PLTG MPP Teluk Lembu

PLTGU Riau Power

PLTG Teluk Lembu

PLTG Teluk Lembu (Sewa)

WK Bentu PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 25,0 25,0 25,0 6,2 4,6 6,4 5,6 5,2 5,8 5,7

5. Kepulauan Riau

Bintan/Tanjung Pinang

Tanjung Balai Karimun

LNG Bontang PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

KARGO 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 0,3 0.2
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6. MPP Tanjung Jabung Timur WK Jabung PT Gemilang
Jabung Energi

BBTUD 0,6 1.0 2,1 1,5 1.1

PLTMG Tanjung Jabung Barat (sewa)

7. Sumatera Selatan

PLTG Keramasan 85 PLTGU Keramasan

PLTGU Inderalaya

WK Lematang dan
WK South Sumatera

PT Perusahaan
Listrik Negara
fPersero)

BBTUD 31,6 31,9 25,4 21,5 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0

WK Pertamina EP PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 15,0 15,0 15,0

■ " " "

WK South Sumatera PD
Pertambangan
dan Energi
Sumsel

BBTUD 3,0 3,0

PLTG/GU Borang

PLTG Jakabaring

WK Jambi Merang PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 1,2 2,2 1.9 1.4 1.5 2,0 1,2 1.4 1,3

8. IPP Sumatera Selatan
PLTGU Gunung Megang

PLTG Musi II

PLTG Musi Rawas

PLTMG Palembang PLPJ

PLTG Prabumulih

PLTG Sako

PLTGU Borang

WK Lematang dan
WK South Sumatera

PT Meppo Gen
(IPP) BBTUD 12.5 14,8 12,0 10,8 8,5 9,5 8,4 8,6 10,6

WK South Sumatera Perusahaan
Daerah Mura
Energi (IPP)

BBTUD 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5

" "

WK Pertamina EP PT Pura Daya
Prima (IPP)

BBTUD 3,8 3,8 3,8 - - - - - - -

PT Sarana
Pembangunan
Palembang Jaya
(IPP)

BBTUD 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0

PT Energi Prima
Elektrika (IPP)

BBTUD 2,0 2,0 2,0 - -
- - - - -

PT Multidaya
Prima
Elektrindo (IPP)

BBTUD 2,0 2,0 2,0

" " " "

PT Asrigita
Prasarana (IPP)

BBTUD 28,9 28,9 28,9 28,9 28,9 28,9
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9. PLTG Talang Duku & PLTGU Talang
Duku (ST)

WK Corridor, WK
South Sumatera, WK
Lematang, WK PEP,
dan WK Jambi
Merang

PT Perusahaan
Gas Negara Tbk

BBTUD 12,0 9,6 7,3 6,2 4,6 4,8 5,7 3,8 4,4 4,3

10. Lampung

PLTG MPP Lampung

PLTG Tarahan

PLTG Sutami

PLTGU Lampung Peaker (Sebalang)

WK Corridor, WK
South Sumatera, WK
Lematang, WK PEP,
dan WK Jambi
Merang

PT Perusahaan
Gas Negara Tbk

BBTUD 30,5 14,3 16,6 11,7 8,6 9,1 17,3 7,3 8.4 8,1

11. Bangka Belitung dan Pontianak

Bangka

Belitung

PLTG/MG Kalbar (Regional Kalimantan)

MPP Kalbar (Regional Kalimantan)

LNG
Tangguh/Bontang

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

KARGO 1,3 1,3 1.4 1,1 1,2 1.3 1,4
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II. Regional Jawa Bali

f, -
'

r NOi '

L ,1^!

PERUWTUKAW I^BUTUH^- ^  ■sdiyiBEB^ ; PEMBBLIiGAS'
j  BUMJ; • SAfy^i .^ 7 ^ 'yoLUME^^^ ' 5 ■

■

;'202pj;;2;p21^ .2022; 2524^ ■'2025)^ 262&: .2028

1. Muara Karang, Priok, dan Muara Tawar

PLTGU Muara Karang Blok 1-3

PLTGU Priok, PLTGU Jawa 2

PLTGU Muara Tawar

PLTGU Muara Tawar Add on Blok 2,3,4

WK Offshore
Northwest Java

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 28,0 30,0 30,0 30,0

WK Pertamina EP PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 12,0 18,0 18,0 18,0 18,0 18,0

" '

WK JambI Merang PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero]

BBTUD 20,0 15,0 15,0 10,1 5,6

■ " "

WK Corridor, WK
South Sumatera, WK
Lematang, WKPEP,
dan WK Jambi Merang

PT Perusahaan
Gas Negara Tbk

BBTUD 195,0 117,2 121,6 105,2 110,3 109,6 86,1 83,6 81,9 82,2

LNGTangguh PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

KARGO 5,0 35,0 32,0 34,7 33,7 29,2 32,1 32,1 25,5 25,4

LNG Bontang PT Nusantara
Regas

KARGO 18,0 17,0 13,0 13,0
-

- - - - -

LNG Bontang PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

KARGO 12,0 8,0 20,0 34,0 43,0

2. PLTGU Jawa 1
LNGTangguh PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

KARGO 4,0 17,0 17,0 17,0 17,0 17,0 17,0

3. Cilegon WK Corridor, WK
South Sumatera, WK
Lematang, WK PEP,
dan WK Jambi Merang
WK

PT Perusahaan
Gas Negara Tbk

BBTUD 37,2 39,9 35,5 58,0 57,5 57,5 71,9 86,3 86,3 86,3

WK Soat/ieost

Sumatera

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 33,0 32,0 22,0

■
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4. Semarang

PLTGU/PLTU Tambaklorok, PLTGU
Jawa Bali 1

Lapangan Kepodang,

WKMuriah

PT Perusahaan

Listrik Negara
iPersero)

BBTUD 21,0

WK Pertamina EP

(Gundih)

PT Sumber

Petrindo

Perkasa

BBTUD 50,0 50,0 50,0 50,0 50,0 50,0 50,0 50,0 50,0

"

Lapangan UnitisasI

Jamba ran-Tiung Biru,

WK Cepu

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 22,0 49,2 49,2 49,2 100,0 100,0 100,0 100,0

WK Brantas PT Pertagas
Niaga (via pipa
gresem)

BBTUD 12,0 27,2

" " " "

•

LNG

(Tangguh/Bontang/
Masela)

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero) via
FSRU PLN Jatim

KARGO 1.2

5. Jawa Timur

PLTGU/PLTU Gresik, PLTGU Jawa 3

PLTGU Madura

PLTGU Grati

PLTGU Blok 1-2

PLTGU Grati Add-On Blok 2

WK Pangkah PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 25,0 25,0 25,0 25,0 25,0 19,0 12,0 9.0

" "

Lapangan Terang,

Sirasun, Batur (TSB),

WK Kangean

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 60,0 60,0 50,0 50,0 40,0 30,0 30,0 20,0 20,0 20,0

Lapangan Peluang, WK

Madura Offshore

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 25,0 22,0 15,0 8,0

Lapangan Bukit Tua,

WK Ketapang

PT Petrogas
Jatim Utama

BBTUD 18,7 8.7

'

Lapangan Oyong, WK

Sampang

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 14,0 14,0 10,0 6,0

"

Lapangan Wortel, WK

Sampang

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 23,0 17,0 10,0 6,0
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Lapangan Unitisasi
Jambaran-Tiung Biru,
WK Cepu

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 50,8 50,8 50,8

WK West Madura

Offshore dan Lapangan
Poleng, WK Pertamlna
EP

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 100,0 100,0 76,0 74,0 72,0

Lapangan MDA, MBH,
MDK, WK Madura
Strait

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

BBTUD

•

30,0 54,0 54,0 54,0 54,0 48,0 35,0 21,0

LNG

(Tangguh/Bontang/
Maseia)

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero) via
FSRU PLN Jatim

KARGO 4.1 29,1 40,1 42,7 54,3

6. Pesanggaran LNG Bontang PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

KAROO 3,3 3,3 2,0 2,0 2,0 2,0 2,5 2,5 2,5 2,5
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III. Regional Kalimantan

no;-
iPE^NTUKANiraJBUTOI^
' ' PEMBANGKIT

SUMBER .GA^BUMI,
PEMBELI GAS "
"  "bumi"

SATUANi t;. " ' -/VOLUMEGAS BUM!;PERTAHUN;>;
^2()^q., 2021) 2022' 2023 2b2'4 2b25,^02^f2027 2028

1. PLTG Sambera LNG Bontang Isotank PT Pertagas Niaga KARGO 1,0 1.0 1,0 1.0 - - - -

LNG Bontang Isotank PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

KARGO 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2

2. Kalimantan Timur

MPP Kaltim (Bontang)

PLTMG Bontang

PLTG Kaltim Peaking

PLTG Kaltim Peaker 2

PLTGU Kaltim Add-On Blok 2

PLTGU Tanjung Batu

WK Sebuku via

Sistem Kalimantan

Timur

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 6,0 6,0

Sistem Kalimantan

Timur

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 4,6 10,6 16,6 12,8 18,3 18,3 15,0 22,3 21,0 21,0

WK Pertamina EP via

Sistem Kalimantan

Timur

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0

3. PLTG/MG Bangkanai WK Bangkanai PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0 20,0

4. PLTG/MG Kalteng LNG Bontang Isotank PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

KARGO 0,4 0.4 0,4 0,4 0,6 0,6

5. Kalimantan Utara

PLTMG Tanjung Selor
PLTMG Nunukan 2

PLTMG Bunyu

LNG Simenggaris PT Kayan LNG
Nusantara

KARGO - - 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0.1 0,1

Lapangan
Sembakung, WK
Pertamina EP

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0

Lapangan Bunjoi,
WK Pertamina EP

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
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]  'NO;', ;
(_^ ;

■PERUNTjJKANjfkEB -. h '
J' ■ ■ ■ ' ■ . •SUMBER>;GAS>4Mli •MiilBE'tl^'GA^s 'SATUAWi', i  v^tfnyi§Gi®BW , - . -

'2020; 2021' !2'P;22l ;2b:23i. ,2Q24: ■§Q2S; 2026' 2027*' ! 20281

6. Tarakan

Gunung Belah (sewa)

PLTMG Gunung Belah

PLTG/MG/GU/MGU Kaltimra (ex
Tarakan)

WK Tarakan (medco) PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 0,5 0,5 0,5

WK Peitamina EP PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 6,0 6,0 6,0 6,0 6,0 6,0 6,0 6,0 6,0

Lapangan Tutung,
WK Bontang

PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 1.3 2,6 2,6 2,6 2,6 2,6 2.6

7. PLTMG Simenggaris

PLTG/MG/GU Simenggaris

MPP Kalbar Relokasi

WK Simenggaris PT Perusahaan
Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 0,5 0.5 8,0 8,0 8,0 8,0 8,0 8.0 8,0 8,0
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IV. Regional Sulawesi dan Nusa Tenggara

-NO
PERUNTUI^kBB^

PEMBANCSKIT.

PLTMG Luwuk

SUMBER^ GASvBUMI

WK Senoro-Toili

PEMBELI;GAS<

BUMi "'

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

sATUANi

BBTUD

ViOLUME gASi BUMI PERTAHUN

2019'

5,5

2020]

5,5

2021

5,5

2022

5,5

2023'

5,5

'2024

5,5

2025

5,5

2026 202r 2028

5,5 5,5 4.8

2.

4.

PLTGU Luwuk

Sengkang

LNG Sulawesi dan Nusa Tenggara

Cluster Sulawesi Bagian Utara

LMVPP Amurang

PLTMG Minahasa

PLTMG Tahuna

PLTMG Tahuna 2

PLTGU Sulbagut 1

PLTMG Tahuna 3

MPP Sulteng

PLTG Gorontalo

Cluster Sulawesi Bagian Tenggara

MPP Sultra (Kendari)
MPP Bombana

MPP Kolaka Utara

PLTMG Selayar

PLTMG Selayar 2

PLTMG Bau-Bau

MPP Sulselbar

WK Pertamina EP

WK Sengkang

LNG Tangguh

LNG Bontang

LNG Bontang

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 7,2 7.2 7.2 7.2 7.2 7.2

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 15,0 15,0 15,0 15,0

PT Energy
Sengkang (IPP)

BBTUD 39,0 39,0 39,0 39,0

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

KARGO 3,3 2,8 3,6

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

KARGO 3.7 3.1 3,6 3.5

PT PLN (Persero)
via FSRU

Gorontalo

KARGO 0,6 0,6 0,7 0.7 0.7

7,2

4,1

0,7

7,2

4.2

0,7
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NO
.PBRUNT^JKAN!
'  ' PEMBANGidT •

Pembangkit belum terklasterisasi

PLTMGU Lombok Peaker

MPP Sambelia

PLTMG Alor

PLTMG Lembata

PLTMG Rote

SUMBER'^AS. Bukr
'PEM:BELi'GAB?:|?

iSATUAN^

VpLtmBi^GAS^^

2019; 2020' 20211 , 2022^ '2024 -20251^ 2026^ 2027 2028

S.

6.

LNG Indonesia Tengah

PLTG/MG/GU/MGU Kalsel (Regional
Kalimantan)

PLTGU Kalsel 1 (Regional Kalimantan)

MPP Lombok

PLTMG Bima

PLTMG Sumbawa

PLTMG Waingapu

PLTMG Maumere

PLTMG Kupang Peaker

PLTG/MG/GU/MGU Makassar

PLTGU Sulsel

PLTMG Sumbawa 2

PLTMG Bima 2

PLTMG Kupang 2

LNG Tangguh PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

KARGO

LNG Bontang PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

KARGO

MPP Flores (Labuan Bajo) LNG Bontang Isotank PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

KARGO

5.1 5.1 5.1

3,0 4,0 5,6

0,2 0.2 0,2 0,2 0.2 0,2 0.2

6.2 6,9

0.2 0,2
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V. Regional Maluku dan Papua

,NO»

1.

I>ERUNjru|^»-KE:Sli^

Pembangkit Gas Lokasi Jayapura

MPP Jayapura

PLTMG Jayapura Peaker
PLTMG Jayapura
Pembangkit Gas Lokasi Ambon

PLTMG Ambon Peaker & MVPP Ambon

PLTG/MG Ambon 2

Pembangkit Lokasi Biak

PLTMG Biak

PLTG/MG Biak 2
PLTMG Biak 3

Pembangkit Lokasi Kaimana

PLTMG Kaimana

Pembangkit Lokasi Manokwari
MPP Manokwari

PLTMG Manokwari 2

PLTMG Manokwari 3

Pembangkit I/okasi Merauke

PLTMG Merauke

PLTG/MG Merauke 2
PLTMG Merauke 3

Pembangkit Lokasi Nabire

MPP Nabire

PLTG/MG Nabire 2
Pembangkit Lokasi Ternate

MPP Temate

PLTG/MG Temate 2

Pembangkit Lokasi Timika

MPP Timika

PLTG/MG Timika 2

GASiBUmt'

LNG Tangguh

LNG Tangguh

PBMBBLl^^

G' AS'BJJmk

PT Padoma Global

Neo Energi
PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

SATUANr

KARGO

KARGO

VdLUMB:bASi BUMI PERTAHyNi

,2019. 2020:; 202r i 20221

0,7

5,0

1,4

5,0

.20231

2,0

5,0

2024; j2025'

2,0

5,0

2,0

5,0

2026; 2027 2028

2,0 2,0 2,0

5,0 5,0 5,0
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NO'.
iiKEBUTUHAN

PEMB^NGkiT'
SUMBBR

LGASBJ^q'
peMbeli
GAS BUMi<

SATUiW'
<'BUMi PERTAHUNf:

^20191 r2020i IC202ii"IC2d22 r2023TJv2^2^|i:2025Tl''202^^^ ::2027j: 2028

PLTMG Timika 3

Pembangkit Lokasi Tobelo

PLTG/MG Tobelo

PLTMG Tobelo 2

Pembangkit Lokasi Burn

PLTMG Namlea

PLTMG Namrole

Pembangkit Lokasi Seram

PLTMG Seram

PLTMG Seram 2

PLTMG Seram Utara

Pembangkit 1/Okasi Serui

PLTMG Serui 1

PLTMG Serui 2

Pembangkit trokasi Sorong

PLTG/MG Sorong

PLTG/MG Sorong

PLTG/MG/GU Sorong 2

PLTG/MG/GU Sorong

Pembangkit Lokasi Dobo

PLTMG Dobo

Pembangkit Lokasi Langgur

PLTMG Langgur
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NO'
,'EERra.TUKAN:'I^

PEMB^GKIT

Pembangkit I/okasi Fak-Fak

MPP Fak-Fak

PLTMG Fak-Fak

Pembangkit Lokasi Bacan

PLTMG Bacan

Pembangkit Lokasi Halmahera

PLTG/MG/GU Halmahera 1

Pembangkit Lokasi Sanana

PLTMG Sanana

Pembangkit Lokasi Saumlaki

PLTMG Saumlaki

PLTMG Bula

PLTMG Masela

PLTMG Saparua

PLTG/MG SoGfi

PLTMG Morotai

PLTMG Maba

PLTMG Tidore

PLTMG Raja Ampat

(SUMBER-

. gas'burii'
PEMBELI'
GASBUMIi

SATUANi
. VpiiUME fG^S; BUM! PERT^

.2d'l9, 72020;" r202i.;'2022: 720237 262^\ 720257: 2026'.| 202"7t . 20281
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[{no PERUNTUKAN KEBUTUHAN

PEMBANGKIT

SUMBER

GASBUMI . -v

PEMBELI

:  GAS BUMI • I SATUAN
-VOLUME GAS BUMI PERTAHUN'i"^?£^P^t%{,]'^'

2019> 2020';202r 2022 2023 2024 2025 202€^?2027 ^2028^

2. PLTMG Bintuni Blok Tangguh
(rencana gas pipa)

PT Perusahaan

Listrik Negara
(Persero)

BBTUD 0,4 0.6 0,6 0,7 0,8 0,8 0,9 0,9

Catatan:

1. Gas Heating Value untuk Gas Pipa menggunakan asumsi 1000 BTU/SCF
2. Ukuran kargo untuk LNG Bontang menggunakan asumsi 125000 m^ atau setara 2800 BBTU
3. Ukuran kargo untuk LNG Tangguh menggunakan asumsi 145000 m^ atau setara 3100 BBTU

MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

ARIFIN TASRIF

KEMENT

*
3 o
or
UJ

-t-

■V on★

15

esuai dengan aslinya
AN SUMBER DAYA MINERAL

ire Hukum,

srofi

19810 3 1002


